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ABSTRAK

Pada tahun 2018 Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad mengeluarkan fatwa
tentang Go-Pay, dalam fatwanya Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad menganggap
bahwa akad Go-Pay merupakan akad gardh serta diskon yang ditawarkan merupakan
riba sehingga membuatnya haram untuk digunakan. Setahun setelahnya pada tahun
2019 Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah melakukan pembahasan yang sama,
dengan bertolak pada pendapat keharaman Go-Pay, Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah justru berkesimpulan bahwa akad Go-Pay merupakan akad 7jarah
sehingga Go-Pay boleh untuk digunakan sebagai metode dalam bertransaksi. Dari
perbedaan fatwa lembaga ormas tersebut, maka penysusn tertarik untuk mengkaji
bagaimana metode 7stinbath hukum Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan
Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad dalam menetapkan fatwa hukum Go-Pay serta
bagaiamana persamaan dan perbedaannya.

Penelitian ini adalah penelitian Library Research yaitu penelitian yang
mengambil dan mengolah datanya dari sumber kepustakaan. Pendekatan yang
digunakan penyusun adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan terhadap
masalah yang diteliti dengan mengkaji berdasarkan pandangan hukum Islam.
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu penelitian yang berusaha
memberikan gambaran secara sistematis mengenai fatwa Majelis Tarjih dan dan
Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad tentang hukum
Go-Pay, kemudian menganalisis dengan membandingkan kedua fatwa tersebut.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah menggunakan metode istinbath istislahi dengan berpijak pada
kemaslahatan. Dalam hal ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
menyamakan skema akad ijarah dalam Go-Pay dengan akad salam, sehingga
berkonsekuensi pada kebolehan dalam menggunakannya. Sementara Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad menggunakan metode 7stinbath ilhagi  dengan
menganalogikan top-up Go-Pay dengan pendapat Ibnu Abidin tentang menitipkan
uang di toko sembako yang berkonsekuensi kepada transaksi qardh (hutang).
Menurut Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad diskon tersebut adalah manfaat dari
hutang dan itu adalah riba. Adapun persamaannya ialah keduanya sama-sama
mengutip pendapat tentang kebolehan dalam akad sa/am, yang membedakan ialah
menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah skema akad 7jarah dalam Go-Pay
sama halnya dengan skema akad salam, sedangkan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-
Irsyad menganggap skema Go-Pay berbeda dengan akad salam karena adanya
ketidakjelasan harga pada saat transaksi. Dalam hal ini, Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah merujuk pada kitab al-Mausu’ah al-Fikhiyah al-Kuwaitiyah,
sedangkan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad merujuk pada pendapat Ibnu
Abidin (Ulama mazhab Hanafi) dalam kitabnya Hasyiah Roddul Mukhtar.

Kata kunci: Hukum Go-Pay, Fatwa, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyabh,
Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Kata
| Alif O Tidak dilambangkan
dilambangkan
<@ B& B Be
< Ta T Te
< S& S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z H& H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha’ KH Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J R R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
b T& T Te (dengan titik di bawah)
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5 7y Z Zet (dengan titik di bawah)
I ‘Ain < Koma terbalik ke atas
& Gain G Ge

o F& F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nin N ‘en

3 Wawii w W

;) Ha’ H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

T Y&’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah

5 Adds Ditulis Muta’addidah
s Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, maka dituis h (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat,

salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

&

Ditulis

Hikmah

4%

ale

Ditulis

‘illah




2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/”’serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ARPREEIES

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbitahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

)-Lﬂs‘ i&j Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
B Ditulis
Jd Fa’ala
= Ditul !
itulis
£ Zukira
: Ditulis .
bk Y azhabu
E. Vokal Panjang
| Fathah + alif Ditulis A
' 4l s Ditulis Jahiliyah
) Fathah + ya’ mati Ditulis A
' (o Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
' 2 S Ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati Ditulis U
' (sl Ditulis Furid




F. Vocal Rangkap

1 Fathah + ya mati Ditulis Ai

' L Ditulis Bainakum
) Fathah + wawu mati Ditulis Au

: J% Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang beruntunan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

-2 Ditulis A’antum
(:-LI
GrRs Ditulis La’in syakartum
H. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah.
Al Ditulis Al-Qur’an
G Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el) nya.

LY Ditulis As-Sama’

Oual) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

255l 5 Ditulis Zawi al-furiid
GLY A Ditulis Ahl as-Sunah
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J. Laf; al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh: & ¢ dibaca dinullah;, % dibaca billah.

K. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: &) Al 48 I35 o3 liaay s dibaca Syahru Ramadan al-l2t unzila fil
al-Quran.
L. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan

sebagainya.
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh, dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif, dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
sdana 54l o5 e Lo ol yall 5 eLaW) Gapil e a3l 5 33all 5 aSall aglall el

o Ll G L) 5 s Al Cpall @ g () Gl agd (el
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sempurna yang dibekali akal untuk
memverifikasi kebenaran.' Ketinggian, keutamaan dan kelebihan manusia dari
makhluk lain terletak pada akal yang dianugrahkan Tuhan kepadanya. Akallah
yang membuat manusia mempunyai kebudayaan dan peradaban yang tinggi,
dengan akal, manusia juga dapat mewujudkan ilmu pengetahuan dan teknologi.2
Dengan bekal tersebut manusia mampu mengemban amanah untuk menjadi
khalifah di muka bumi.’ Selain itu manusia juga mempunyai karekteristik
dinamis, artinya manusia memiliki semangat terus berkembang dan selalu
berusaha untuk menjadi lebih baik. Manusia yang memiliki semangat untuk
lebih baik senantiasa berusaha untuk terus menyesuaikan dengan gerak zaman

agar dirinya mampu mengelola, berkomunikasi, bersosialisasi dan berinovasi.

Di era Globalisasi, Revolusi Industri 4.0 seperti saat ini, dunia
berkembang begitu pesat. Berbagai macam perusahaan dan industri berlomba-

lomba untuk menciptkan sesuatu yang baru. Karakteristik kebaruan di era ini

' Harun Nasution, /s/am Rasional Gagasan Rasional Prof. Dr. Harun Nasution, cet. ke-5,
(Bandung: Mizan, 1989), him. 139.

% Ibid., hlm. 139.

? Qs. Al-Baqarah (2):30., “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”



ditandai dengan banyaknya bermunculan starfup dan platform digital, salah
satunya ialah platform digital di bidang jasa pembayaran yang kemudian

menjadi alat tukar baru dalam jual beli.

Dalam hukum Islam jual beli termasuk dalam ruang lingkup fikih
muamalah. Mayoritas pembahasan muamalah dalam Al-Qur’an dan sunah
bersifat universal.* Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa muamalah
merupakan hasil pemahaman terhadap hukum Islam yang tentu dalam
pembentukannya melibatkan akal manusia.’” Dengan demikian pada saat yang
bersamaan muamalah mengandung unsur wahyu dan intelektual manusia.’

Dalam Islam, muamalah pada dasarnya diperbolehkan sebagiamana kaidah fikih:
Mg a3 do dib Jay o Y Aaly) ) 3 JuaY)

Kaidah ini memberikan kemudahan bagi umat Islam untuk melakukan
muamalah selama tidak ada unsur yang mengandung larangan, sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunah, seperti: riba, garar, maisir,
dan tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan kerugian pihak lain. Allah

SWT berfirman dalam surat An-Nisa’ (4) : 29:

* Sri Sudiarti, Fikih Muamalah Kontemporer, (Medan: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Sumatra Utara Press, 2018), hlm. 8.

S Ibid., hlm. 7.
% Ibid., hlm. 7.

" Yusuf Qardhawi, al-Qawaid hukumiyah al-Fikih Muamalah, alih bahasa Ferdian Hasman,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm.10.



D AL V5 B A i e ke 3% 1 Y Juatly i a0val 1RE Y il ol G
Plia) 2 S

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya
yang beriman agar mereka tidak memakan harta orang lain dengan cara yang
batil, yaitu dengan berbagai macam cara usaha yang tidak disyar7 atkan, seperti
melakukan berbagai macam transaksi yang mengandung unsur r7ba, judi, dan
seluruh jenis tipuan dan intrik yang sejalan dengannya meskipun, secara
eksplisit seperti tidak bertentangan dengan hukum syar’i.”

Manusia telah melewati tahapan demi tahapan dalam bertransaksi,
berbagai macam metode transaksi pernah digunakan oleh manusia. mulai dari
sistem barter, menggunakan metode dari barang-barang yang berharga, koin dari
emas ataupun perak, hingga pada zaman menggunakan uang kertas. Seiring
dengan perkembangan zaman, manusia terus berinovasi hingga menemukan cara
baru yang jauh lebih mudah dan praktis dalam bertransaksi. Yaitu dengan
menggunakan uang elektronik selanjutnya disebut e-money, saat ini e-money
telah menjadi alat pembayaran yang sah di beberapa negara, di mana nilai

uangnya tersimpan dalam media elektronik.

¥ An-Nisa’ (4) : 29., “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.”

’ Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, alih bahasa Suharlan & Suratman, cet.
ke-2, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), II : 246.



Sejak diterbitkan izin e-money oleh Bank Indonesia melalui Peraturan
Bank Indonesia Nomor: 11/12/PBI/2009, e-money terus berkembang, hingga
hampir seluruh perbankan besar di Indonesia saat ini telah memiliki layanan e-
money."® Dalam sektor bisnis, beberapa perusahan swasta juga menawarkan e-
money sebagai metode transaksi; seperti OVO dan Go-Pay yang digunakan
untuk pembayaran jasa transportasi yang berbasis online.

Pada pertengahan tahun 2016, Go-Pay memberikan kemudahan untuk
berbagai kalangan. Crystal Widjadja selaku SVP, Business Intelliggence dan
Growth Go-Jek mengatakan bahwa “melonjaknya penggunaan layanan
pembayaran secara digital itu dikarenakan oleh kemudahan yang ditawarkan
kepada pengguna dalam melakukan pembayaran seperti jasa layanan perusahaan
maupun kebutuhan sehari-hari.”'' Kemudian World Bank dalam situs resminya
juga menyebutkan bahwa perkembangan teknologi keuangan menawarkan
banyak peluang ke pemerintah, hal ini dikarenakan dapat membuat sistem
keuangan lebih efisien dan kompetitif.'* Besarnya peluang ini kemudian

membuat perusahaan Lippo Grup, meluncurkan sebuah smart financial apps

' Hendra Wijaya, “Takyif Fikih Pembayaran Jasa Transportasi Online Menggunakan E-money
(Go-Pay dan Ovo)”, Nukhbstul Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam Vol. 4, No. 2 (2018), him. 188.

1 https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190124103631-37-52140/simak-awal-mula-
terjadinya-perang-dingin-ovo-vs-gopay, akses 17 November 2020.
"2 Ibid.


https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190124103631-37-52140/simak-awal-mula-terjadinya-perang-dingin-ovo-vs-gopay
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20190124103631-37-52140/simak-awal-mula-terjadinya-perang-dingin-ovo-vs-gopay

pada Maret 2017 dengan nama OVO. Aplikasi ini mencoba mengakomodasikan
berbagai kebutuhan keuangan tanpa uang tunai dan pembayaran seluler.'

Persaingan antara OVO dan Go-Pay telah mewarnai dunia bisnis keuangan
digital sejak tahun 2017. Keduanya terus bersaing dalam menawarkan layanan
kemudahan dalam transaksi. Menurut survei yang dilakukan oleh Daily Social
berjudul "Fintech Report 2018," Go-Pay merupakan penyedia layanan
pembayaran mobile paling populer di Indonesia. Dari delapan ratus dua puluh
lima (825) responden yang mengklaim menggunakan layanan teknologi
finansial, sebanyak 79,39% mengatakan bahwa mereka menggunakan Go-Pay.'*

Sementara itu, OVO berada pada urutan kedua dengan 58,42% responden,
survei DailySocial ini dilakukan terhadap total 2.009 responden di tiga puluh
tiga (33) provinsi dengan 69% responden bermukim di Jawa dan bekerja sama
dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Jakpat.'

Kemudahan pembayaran yang ditawarkan membuat Go-Pay banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Hal ini menjadi persoalan dalam hukum
Islam dikarenakan adanya ketidakpastian akad dalam transaksi menggunakan
Go-Pay tersebut. Dalam hukum Islam yang menjadi aspek terpenting dalam
transaksi adalah kejelasan menganai akad yang menjadi syarat sah nya transaksi,

sedangkan dalam metode transaksi Go-Pay pihak penyedi platform tidak

" Ibid.
 https://dailysocial.id/post/fintech-report-2018/, akses 17 November 2020.
15 77.-

1bid.



https://www.cnbcindonesia.com/tag/ovo
https://dailysocial.id/post/fintech-report-2018/

menjelaskan mengenai akad dalam transaksinya. Hal inilah yang kemudian
menjadi perdebatan dikalangan ormas Islam. Dalam merespon hal ini diantara
ormas Islam yang ada di Indonesia yang memberi perhatian terhadap hukum Go-
Pay ialah Muhammadiyah dan Perhimpunan Al-Irsyad.

Melalui Rubrik Tanya Jawab Agama yang diasuh Divisi Fatwa Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Muhammadiyah
berpendapat bahwa transaksi elektronik lebih tepat dikatakan sebagai skema
jjarah maushufah fi dzimmah, yaitu bayaran atau fee (ujrah).'® Dalam
Ensiklopedi Figh dinyatakan, selama 7jarah berupa akad muawadhah (berbayar),
maka boleh bagi penyedia jasa meminta bayaran (upah) sebelum memberikan
layanan kepada konsumen sebagaimana penjual boleh meminta uang bayaran
(barang yang dijual) sebelum barangnya diserahkan. Menurut Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah, skema dalam Go-Pay seperti akad salam, hanya saja,
objek transaksi akad salam adalah barang sedangkan dalam Go-Pay adalah jasa.
Konsumen membeli barang, vangnya dibayar tunai di depan, namun barang
datang kemudian. Seperti juga e-fo// atau e-money untuk pembayaran beberapa
layanan yang disediakan oleh penyelenggara aplikasi. Akadnya adalah jual beli,
dengan uang dibayarkan di depan, sementara manfaat/layanan baru didapatkan

menyusul sekian hari atau sekian waktu kemudian."’

16 https://www.suaramuhammadiyah.id/2019/10/25/hukum-go-pay-dalam-aplikasi-gojek/,

akses 17 November 2020.
' Ibid.


https://www.suaramuhammadiyah.id/2019/10/25/hukum-go-pay-dalam-aplikasi-gojek/

Sementara itu, Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad dalam fatwa
No:005/DEPA/VI1/1439 menyatakan bahwa akad yang ada dalam transaksi
elektronik merupakan akad gardh hutang-piutang, sehingga konsekuensinya
adalah menjadi haram dikarenakan terdapat manfaat “diskon” yang diberikan
kepada customer.'®

Dari penjelasan di atas tampak jelas bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad berbeda pandapat
dalam menetapkan hukum transaksi Go-Pay. Atas dasar itu penulis tertarik
untuk menelitinya. Adapun dalam fatwa kedua ormas tersebut sebagai subjek
pembahasan sedangkan Go-Pay sebagai objeknya. Oleh karena itu, selanjutnya
skripsi ini akan mencoba mengkomparasikan kedua fatwa tersebut dengan Go-

Pay sebagai objek pembahasannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas, skripsi ini mengkaji serta membandingkan
fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhamamdiyah dan Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad tentang transaksi Go-Pay. Berkaitan dengan hal
tersebut, dalam skripsi ini penyusun mengajukan dua rumusan masalah sebagai

berikut:

8 https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-

sejenisnya-1-maret-2018/, akses 21November 2020.



https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-sejenisnya-1-maret-2018/
https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-sejenisnya-1-maret-2018/

1. Bagaimana metode [Istinbath Hukum Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad dalam
menentukan hukum Go-Pay?

2. Apa persamaan dan perbedaan metode istinbath hukum Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad

terkait status hukum transaksi Go-Pay?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1) Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode istinbath

hukum yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan
Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad dalam menetapkan fatwa hukum Go-
Pay serta menjelaskan sisi persamaan dan perbedaan metode istimbath
hukum dari kedua organisasi keagamaan Islam tersebut terkait fatwa hukum
Go-Pay.

2) Kegunaan
a. Berkontribusi dalam keilmuan fikih muamalah, tentang hukum

transaksi e-money pada umum nya dan khususnya tentang Go-Pay.

b. Sebagai respons dari fenomena yang ada di masyarakat seputar

polemik tentang hukum Go-Pay.



D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan agar penulis dapat mengetahui kajian terdahulu
sehingga penulis dapat terhidar dari pengulangan pembahasan yang pernah
dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan transaksi Go-Pay. Meskipun Go-
Pay “e-wallef” dapat digolongkan sebagai fenomena baru akan tetapi sejauh
penelusuran penysusun menemukan beberapa karya ilmiah yang mengangkat
tema Go-Pay. Untuk mendukung penelitian ini maka penyusun mengemukakan
beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Abdul Sidik dengan judul “Hukum Go-
Pay dalam Pandangan Tokoh Nadhlaul Ulama dan Perhimpunan Al-Irsyad”.
Dalam skripsi ini penulis mengkomparasikan pendapat tokoh dari kedua ormas.
Kesimpulan dari skripsi ini ialah, tokoh Nadhlatul Ulama berpendapat bahwa
akad yang terjadi dalam transaksi Go-Pay ialah akad wadiah titipan karena Go-
Pay merupakan e-wallet yang digunakan untuk membayar semua transaksi yang
ada dalam aplikasi Gojek. Prinsipnya wadi’ah. yadu al-dhammanah (akad titip
dengan jaminan keamanan nilai), sedangkan menurut tokoh Al-Irsyad akad yang
terjadi dalam Go-Pay adalah akad qard (hutang-piutang), karena uang berbeda
dengan barang yang bermanfaat yang ketika digunakan manfaatnya maka

. . 1
barangnya masih tersisa..'”

1 Abdul Sidik, “Hukum Go-Pay dalam Pandangan Tokoh Nadhlaul Ulama dan Perhimpunan
Al-Trsyad,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan kalijaga Yogyakarta (2019).
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Silva Cita Cania yang berjudul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Go-Pay Pada Pelanggan
Maupun Pengemudi Go-Jek”. Skripsi ini menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan produk, persepsi manfaat, persepsi kemudahan,
persepsi risiko, kelemahan produk dan reputasi terhadap penggunaan layanan
Go-Pay pada pelanggan maupun pengemudi Go-Jek. Disebutkan bahwa
pengetahuan produk, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan
kelemahan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan layanan
Go-Pay pada pengemudi Go-Jek. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji kualitas dan uji asumsi klasik.
Teknik pengujian hipotesis pada variabel ini adalah analisis regresi berganda.*’

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Yolanda Siswanto dengan judul
“Determinan Minat Customer Go-Jek Dalam Menggunakan Metode
Pembayaran Go-Pay Dengan Kerangka Technology Acceptance Model (TAM)”.
Skripsi ini membahas minat customer Go-Jek dalam menggunakan metode
pembayaran Go-Pay dengan kerangka Technology Acceptance Model (TAM).
Disebutkan bahwa variabel perceived usefulness, perceived ease of use,
kepercayaan, dan resiko berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan Go-

Pay. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

0 Silvia Cita Cania, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan Go-Pay Pada
Pelanggan Maupun Pengemudi Go-Jek,” Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
(2018).
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deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel
melalui pengujian hipotesis. Pengujian penelitian ini menggunakan Uji Fit
Model, Uji Koefisien Determinasi, dan Uji T dengan tingkat signifikansi yang
sama yaitu 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.’

Keempat, skripsi Niamatus Sholika dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jasa Transportasi Online Go-Jek Berdasarkan Contract Drafting
Dengan Akad Musharakah Yang Diterapkan Oleh PT. Go-Jek Indonesia
Cabang Tidar Surabaya”. Skripsi ini membahas tentang praktik jasa transportasi
online Go-Jek berdasarkan contract drafiing oleh PT. Go-Jek Indonesia cabang
Tidar Surabaya dan praktik pelayanan jasa transportasi ojek yang dilakukan oleh
driver menurut hukum Islam. Disebutkan bahwa praktik ini tidak diperbolehkan
dalam hukum Islam, sebab hal tersebut termasuk dalam perbuatan yang
melanggar dan terdapat unsur penipuan dalam bagi hasil. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu bertujuan
mendeskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan data-data
tentang praktik pemesanan jasa transportasi Go-Jek online di PT. Go-Jek

Indonesia cabang Tidar Surabaya.”

! Yolanda Siswanto, “Determinan Minat Customer Go-Jek Dalam Menggunakan Metode
Pembayaran Go-Pay Dengan Kerangka Technology Acceptance Model (TAM),” Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Soegijapranata (2017).

* Niamatus Sholikha, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jasa Transportasi Online Go-Jek
Berdasarkan Contract Drafting dengan Akad Musharakah yang Diterapkan Oleh PT. Go-Jek
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Kelima, skripsi yang ditulis Muhammad Igbal Mubarok dengan judul
“Minat Untuk Menggunakan Go-Pay Pada Layanan Go-Ride” membahas faktor-
faktor minat untuk meggunakan mobile payment yang ada dalam hal ini Go-Pay
pada layanan Go-Ride”. Disebutkan bahwa variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, dan persepsi keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat untuk menggunakan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda.”

Keenam, artikel yang disusun oleh Hendra Wijaya dengan judul “Takyif
Figh Pembayaran jasa transportasi online menggunakan e-money (Go-Pay dan
OVO)”. Fokus dari pembahasan dalam artikel ini ialah rakyif fikih atau
karakteristik akad yang paling mendekati dengan transkasi pembayaran Go-Pay
dan OVO. Pendekatan yang digunakan ialah Takyif Fikih dan diarahkan pada
pendapat yang Rajih (Pilihan) yakni akad sarf dengan beberapa alasan, sehingga
koneskuensi hukumnya yaitu bolehnya pembayaran jasa transportasi online
menggunakan uang elektrinik (Go-pay dan OVO ) karena telah memenuhi syarat

dari akad sarf uang sejenis yaitu kontan dan dengan nilai yang sama, adapun

Indonesia Cabang Tidar Surabaya,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel (2016).

3 Muhammad Igbal Mubarok, “Minat Untuk Menggunakan Go-Pay Pada Layanan Go- Ride,”
Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro (2017).
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diskon yang diberikan oleh perusahaan transportasi online bukanlah termasuk
ribamelainkan araya (hadiah) yang dibolehkan.**

Dari beberapa reverensi di atas, penyusun tidak menemukan penelitian
yang secara khusus membahas mengenai fatwa dari Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad tentang Hukum Go-

Pay.

E. Kerangka Teoritik
Untuk menganalisis metode istinbath hukum Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa perhimpunan al-Irsyad, penyusun

menggunakan teori istinbath hukum sebagai berikut:

1) Bayani, yakni usaha mendapatkan hukum dari nash zhanni dengan mencari
dasar-dasar interprestasi atau tafsir. Secara ringkas dapat dijelaskan metode
ini untuk menjelaskan teks Al-Qur’an dan Hadis yang masih umum, atau
mempunyai makna ganda, atau kelihatan bertentangan, atau sejenisnya,
kemudian dilakukan jalan Tarjih.

2) Qiyasi, yaitu usaha untuk menentukan suatu masalah yang belum terdapat
nash-nya, namun dapat diambil kesimpulan berdasarkan kesamaan 7//ah
dengan masalah lain yang terdapat nashnya. Seperti halnya hukum

menghisap ganja yang dianalogikan (giyas) dengan keharaman khamer.

* Hendra Wijaya, “Takyif Fikih Pembayaran Jasa Transportasi Online Menggunakan E-money
(Go-Pay dan Ovo)”, Nukhbstul Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam Vol. 4, No. 2 (20138).
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Maksudnya ialah hukum menghisap ganja tidak terdapat dalam nash Al-
Qur’an maupun Hadis akan tetapi karena ada kesamaan 7//at hukum dengan
khamar maka hukumnya pun disamakan.”” Adapun illat hukum nya ialah
karena keduanya sama-sama memabukkan.

3) Istislahi, yakni menyelesaikan beberapa kasus yang tidak terdapat dalam
kedua sumber hukum di atas, dengan menggunakan penalaran yang
didasarkan atas kemaslahatan. Ijtihad istis/ahi ini dapat ditempuh dengan
menggunakan metode istihsan, saddu az-zari’ah, iJstislah, urf, dan ijtihad
dalam mentafsirkan ayat-ayat kauniyyah.*®

4) Metode I/hagi, metode ini biasa digunakan oleh Lembaga Bahtsul Masa’il
Nadhlatul Ulama, metodi ini sama hal nya dengan metodi Qiyasi, yang
membedakan ialah jika giyas digunakan ketika kasus yang ada tidak
terdapat dalam Al-Qur’an namun dianalogikan dengan kasus yang sudah ada
ketetapan hukumnya dalam Al-Qur’an maupun Hadis,”” sedangkan metode
istinbath hukum /lhagi yang menjadi objek analoginya bukanlah Al-Qur’an

dan hadis melainkan kitab-kitab muktabarulama terdahulu.

2 Ibid, him. 106.
% Ibid, him. 107.

" Muhawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006),
hlm. 31-32.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara untuk memaparkan sebuah ide
dengan menggunakan pemaparan yang rasional dan sistematis, yang bertujuan

untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini.

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini ialah /Jibrary research’ atau penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data yang
bersumber dari buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan serta memiliki
relevansi dengan penelitian ini. Adapun objek penelitiannya adalah fatwa
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad tentang hukum Go-Pay.
2. Sifat penelitian
Penelitian  ini  bersifat = normatif-komparatif,  yaitu
menggambarkan  secara  rinci  serta = menguraikan  dan
mengkomparasikan metode istinbath Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad dalam
mengeluarkan fatwa tentang Hukum Go-Pay. Selain itu, penyusun
juga mencoba menganalisa dalil yang digunakan dalam berfatwa.

3. Pendekatan Penelitian

* Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 196-197.
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Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah
pendakatan normatif. Pendekatan normatif adalah pendekatan terhadap
masalah yang diteliti dengan mengkaji berdasarkan pandangan hukum
Islam, baik berasal dari al-Qur’an, Sunnah, atau sumber hukum yang
diakui oleh syara’ dan kaidah-kaidah fighiyyah yang berkaitan.

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Dalam hal ini penyusun membaginya menjadi dua sumber.

Petama, sumber primer, sumber ini adalah sumber utama yang

dijadikan rujukan dalam penyusunan penelitian ini. Adapun data-

datanya antara lain: Hasil fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah 2019 yang didapatkan dari situs resmi

Muhammadiyah®® dan Hasil fatwa Dewan Fatwa Perhimpunan Al-

Irsyad 2018 yang didapatkan dari website resmi Perhimpunan Al-

Irsyad.30 Kedua, Sumber Sekunder, sumber data ini diambil dari kitab-

kitab fikih, karya ilmiah berupa jurnal, buku-buku, dan karya lain

yang membahas tentang hukum Go-Pay dan metode istinbath Majelis

» https://www.suaramuhammadiyah.id/2019/10/25/hukum-go-pay-dalam-aplikasi-Gojek/:

akses 21 Oktober 2020.

3% https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-

sejenisnya-1-maret-2018/, akses 21 Oktober 2020.



https://www.suaramuhammadiyah.id/2019/10/25/hukum-go-pay-dalam-aplikasi-gojek/
https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-sejenisnya-1-maret-2018/
https://dewanfatwa.com/download/005-fatwa-haramnya-diskon-go-pay-dan-layanan-yang-sejenisnya-1-maret-2018/

17

Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan
Al-Irsyad.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji dan menelaah
berbagai referensi yang mempunyai relevansi dengan pokok
pembahasan.
5. Analisa Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang analisis datanya
menggunakan metode analisis data deskriptif, yaitu menggambarkan
atau menguraikan suatu masalah tanpa menggunakan informasi berupa
tabel, grafik, dan angka-angka. Selain itu, penyusun juga menggunakan
analisis data komparatif, yaitu cara analisis data dengan membandingkan
antara dua objek atau lebih yang diteliti untuk dicari data yang lebih

kuat atau kemungkinan dapat dikompromikan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penyusunan skripsi tersusun atas pendahuluan,
pembahasan (isi) dan penutup. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bab I merupakan Pendahuluan, mulai dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian, sampai sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan
arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk pertanggungjawaban

penelitian.

Kemudian pada Bab II berisikan penjelasan serta gambaran umum tentang

teori dalam penelitian ini.

Bab III berisi pembahasan fatwa tentang Go-Pay dan metode istinbath
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-

Irsyad.

Pada Bab IV berisi analisis metode istinbath hukum Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad tentang
hukum Go-Pay. Dalam bab inilah dapat diketahui persamaan dan perbedaan
serta dalil kemaslahatan yang digunakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad terhadap hukum Go-

Pay.

Bab V merupakan penutup dari skripsi ini. Pada bab ini dijelaskan

mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitan serta saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis data-data fatwa dari Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Dewan Fatwa PerhimpunanAl-Irsyad tentang hukum Go-Pay
dalam Islam serta relevansinya dengan teori yang digunakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Istinbath Hukum
Metode istinbath ukum yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah ialah metode istinbath hukum istis/ahi dengan

mempertimbangankan kemaslahatan. Maksudnya ialah Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhammadiyah lebih bersepakat bahwa akad dalam transaksi Go-

Pay sebagai akad 7jarah daripada akad gardh sebagiaimana yang sebelumnya

telah difatwakan oleh Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad. Adapun dalam

skema top up Go-Pay yang mana terdapat diskon ketika menggunakannya,

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menganalogikannya dengan

skema pembentukan akad dalam akad salam. Dalam hal ini Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadiyah merujuk pada kitab a/-Mausu’ah al-Fikhiya.

Sementara itu, metode istinbath hukum yang digunakan oleh Dewan Fatwa

Perhimpunan Al-Irsyad adalah metode istinbath Ilhagi. Dalam hal ini

82
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meskipun dalam literatur-literatur yang membahas mengenai metode

istinbath  hukum Al-Irsyad tidak ada yang menjelaskan mengenai

metodenya, sebagaimana Majelis Tarjih dan Tajdi Muhammadiyah dan
lembaga ormas Islam lainnya yang menyebutkan mengenai metode
istinbath nya, tetapi secara umum Al-Irsyad mengakui adanya penalaran
dalam penggalian hukum. Dengan demikian, dapat dikatakan metode
istinbath hukum yang digunakan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
dalam fatwa Go-Pay ialah menggunakan metode istinbath Ilhagi, dengan
merujuk pada pendapat Ibnu Abidin (Ulama mazhab Hanafi) dalam
kitabnya Hasyiah Raddul Mukhtar.

2. Persamaan dan perbedaan

Persamaan:

1) Dalam fatwanya masing-masing, keduanya sama-sama mengutip
pendapat tentang akad salam. Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah = dalam fatwanya menjelaskan secara langsung
mengenai kesamaan skema akad 7jarah dalam Go-Pay dengan akad
salam, sedangkan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad tidak
menyebutkan secara langsung mengenai akad menitipkan uang dalam
toko sembako sebagai akad salam.

2) Dalam menentukan fatwa tentang hukum Go-Pay Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhammadiyah dan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad,



3)

4)

S)
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keduanya sama-sama terlebih dahulu menentukan takyif figih
(penyesuaian tinjauan fikih). Dalam hal ini ialah karakteristik akad Go-
Pay yang kemudian menjadi titik tolak fatwa keduanya.

Sebelum memutuskan hukum Go-Pay keduanya sama-sama mengutip
atau merujuk pada kitab-kitab fikih sebelumnya.

Dalam melakukan proses pengambilan hukum, keduanya tetap istidlal
menggunakan Al-Qur©an dan As-Sunnah sebagai sumber hukumnya.
Sebagaimana pemahaman keduanya terhadap sumber hukum tersebut.
Dalam hal ini adalah dalil tentang keharaman riba. Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah menggunakan Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2):
275 sedangkan Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad mengunakan
hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Baihaqi. Keduanya sama-
sama membahas tentang keharaman r7ba. Hanya saja keduanya berbeda
pemahaman mengenai karakteristik akadnya sehingga membawa pada
konsekuensi yang berbeda.

Salah satu yang menjadi latar belakang dari dikeluarkan fatwa ialah
keduanya sama-sama berdasarakan pada pertanyaan umat tentang

hukum Go-pay.

Perbedaan:

1)

Hal yang menjadi titik tolak Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah

dalam memutuskan fatwa Go-Pay ialah pembedaan antara apa yang ada



2)

3)
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dalam saldo Go-Pay dan apa yang menjadi bayaran terhadap jasa
pengantaran yang dilakukan oleh driver. Deposit yang ada dalam saldo
menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah adalah upah yang
dibayarkan di muka. Hal ini berbeda dengan apa yang menjadi
perspektif Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad yang menggabungan
akad dari apa yang ada di dalam saldo Go-Pay dengan apa yang
dilakukan oleh driver sebagai titik tolak nya.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menganggap bahwa
karakteristik akad yang ada dalam Go-Pay adalah akad ijarah
sedangkan Dewan Fatwa Perhimpunan Fatwa Al-Irsyad mengggap
bahwa akad yang adalah gardh (hutang).

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah lebih bertolak pada
kemaslahatan mengingat Go-Pay menurutnya sama hal nya dengan

kartu ATM yang bisa dipakai dan efisien dalam transkasi jual beli.

B. Saran-saran

1.

Masyarakat kiranya perlu memahami setiap perbedaan pendapat

dikalangan lembaga-lembaga fatwa yang ada. Masyarakat diharapkan bisa

menghormati setiap perbedaan yang ada, karena perbedaan sesungguhnya

adalah sebuah kekayaan intelektual yang memudahkan masyarakat untuk

memilih suatu pandangan.
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2. Berkaitan dengan lembaga fatwa, dalam bidang muamalah perlu kiranya
untuk lebih mempertimbangkan aspek maslahah sebelum memutuskan
sebuah fatwa. Dalam kajian fikih terdapat metode maslahah dalam
penggalian hukum, metode ini kiranya bisa dijadikan alternatif dalam
merumuskan sebuah fatwa, karena sangat ideal untuk melihat sejauh mana
unsur kemaslahatan yang hendak diwujudkan oleh fatwa yang

dikeluarkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

BIOGRAFI ULAMA

Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah, yang dikenal dengan sebutan Imam Hanafi,
mempunyai nama lengkap: Abu Hanifah Al-Nu“man bin Tsabit bin Zutha Al-
Kufi. lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah/699 M, bertepatan dengan masa
khalifah Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan. Beliau digelari dengan nama
Abu Hanifah yang berarti suci dan lurus, karena sejak kecil beliau dikenal
dengan kesungguhannya dalam beribadah, berakhlak mulia, serta menjauhi
perbuatan-perbuatan dosa dan keji. Dan mazhab figihnya dinamakan Mazhab
Hanafi. Ayahnya (Tsabit) berasal dari keturunan Persia sedangkan kakeknya
(Zutha) berasal dari Kabul, Afganistan. Ketika Tsabit masih didalam
kandungan, ia dibawa ke Kufah, kemudian menetap sampai Abu Hanifah lahir.
Ketika Zutha bersama anaknya Tsabit berkunjung kepada Ali bin Abi Thalib
mendo“akan agar kelak keturunan Tsabit menjadi orang-orang yang utama di
zamannya, dan doa itu pun terkabul dengan kehadiran Imam hanafi, namun tak
lama kemudian ayahnya wafat.

Abu Hanifah tumbuh dan dibesarkan di kota Kufah. Di kota inilah ia
mulai belajar dan menimba banyak ilmu. Ia pun pernah melakukan perjalanan ke
Basrah, Makkah dan Madinah dalam rangka mengembangkan wawasan dan
memperluas ilmu pengetahuan yang telah ia peroleh. Saat berusia 16 tahun, Abu
Hanifah pergi dari Kufah menuju Mekah untuk menunaikan ibadah haji dan
berziarah ke kota Nabi shallallahu ,,alaihi wa sallam, Madinah al-Munawwaroh.
Dalam perjalanan ini, ia berguru kepada tokoh tabi“in, Atha bin Abi Rabah,
yang merupakan ulama terbaik di kota Mekah.

Imam Abu Hanifah wafat di Kota Baghdad pada tahun 150 H/767 M.
Jumlah guru Imam Abu Hanifah adalah sebanyak 4000 orang guru. Di antaranya



7 orang dari sahabat Nabi, 93 orang dari kalangan tabi“in, dan sisanya dari
kalangan tabi* at-tabi“in. Jumlah guru yang demikian banyak tidaklah membuat
kita heran karena beliau banyak menempuh perjalanan dan berkunjung ke
berbagai kota demi memperoleh ilmu agama. Beliau menunaikan haji sebanyak
55 kali, pada musim haji para ulama berkumpul di Masjidil Haram menunaikan
haji atau untuk berdakwah kepada kaum muslimin yang datang dari berbagai

penjuru negeri.

. Imam Malik bin Anas

Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin al-Harits bin Ghuyman
bin Khutsail bin Amr bin Harits atau biasa di kenal dengan Imam Malik. Ibunya
adalah Aliyah bin Syarik al-Azdiyah. Keluarganya berasal dari Yaman, lalu pada
masa Umar bin Khattab, sang kakek pindah ke Kota Madinah dan menimba
ilmu dengan para sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sehingga menjadi
salah seorang pembesar tabi“in.

Imam Malik dilahirkan di Kota Madinah 79 tahun setelah wafatnya Nabi
kita Muhammad, tepatnya tahun 93 H. Tahun kelahirannya bersamaan dengan
tahun wafatnya salah seorang sahabat Nabi yang paling panjang umurnya, Anas
bin Malik radhiallahu ‘anhu. Malik kecil tumbuh di lingkungan yang religius,
kedua orang tuanya adalah murid dari sahabat-sahabat yang mulia. Pamannya
adalah Nafi“, seorang periwayat hadis yang terpercaya, yang meriwayatkan
hadis dari Aisyah, Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, dan sahabat-sahabat besar
lainnya, radhiallahu ‘anhum. Dengan lingkungan keluarga yang utama seperti
ini, Imam Malik dibesarkan.

Imam Malik wafat di Kota Madinah pada tahun 179 H/795 M dengan usia
85 tahun. Beliau dikuburkan di Baqi“. Imam Malik belajar dari banyak guru, dan
ia memilih guru-guru terbaik di zamannya agar banyak memperoleh manfaat
dari mereka. Di antara pesan dari gurunya yang selalu beliau ingat adalah untuk

tidak segan mengatakan “Saya tidak tahu” apabila benar-benar tidak mengetahu



suatu permasalahan. Salah seorang guru beliau yang bernama Ibnu Harmaz
berpesan, “Seorang yang berilmu harus mewarisi kepada murid-muridnya
perkataan ,,aku tidak tahu®.

Setelah mempelajari ilmu-ilmu syariat secara komperhensif, Malik bin Anas
mulai dikenal sebagai seorang yang paling berilmu di Kota Madinah. Beliau
menyampaikan pelajaran di Masjid Nabawi, di tengah-
tengah penuntut ilmu yang datang dari penjuru negeri. Salah satu hal yang
menarik dari kajian figih yang beliau sampaikan adalah penafsiran-penafsiran
hadits dan pendapat-pendapat beliau banyak dipengaruhi oleh aktifitas yang
dilakukan penduduk Madinah. Menurut Imam Malik, praktik-praktik yang
dilakukan penduduk Madinah di masanya tidak jauh dari praktik masyarakat
Madinah di zaman Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Penduduk Madinah
juga mempelajari Islam dari para leluhur mereka dari kalangan para sahabat
Nabi. Jadi kesimpulan beliau, apabila penduduk Madinah melakukan suatu
amalan yang tidak bertentangan dengan Alquran dan sunnah, maka perbuatan
tersebut dapat dijadikan sumber rujukan atau sumber hukum.

Imam Syafi’i

Imam Syafi*i dikenal dengan salah satu imam madzhab empat, Ia bernama
lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As Syafi“i, lahir di Gaza, Palestina
pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal dari keturunan bangsawan Qurays
dan masih keluarga jauh rasulullah SAW. dari ayahnya, garis keturunannya
bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga rasulullah) dan dari ibunya masih
merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Semasa dalam kandungan, kedua orang
tuanya meninggalkan Mekkah menuju palestina, setibanya di Gaza, ayahnya
jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, kemudian beliau diasuh dan
dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi yang sangat prihatin dan seba kekurangan,

pada usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke mekkah dan di kota inilah



Imam Syafi“i mendapat pengasuhan dari ibu dan keluarganya secara lebih

intensif.

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran dengan
lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam perjalanannya dari
Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al Muwatha™ karangan
imam malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala,
Imam Syafi“i juga menekuni bahasa dan sastra Arab di dusun badui bani hundail
selama beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke Mekkah dan belajar figh
dari seorang ulama besar yang juga mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam

Muslim bin Khalid Azzanni.

Di Makkah, Imam Syafi“i berguru figh kepada mufti di sana, Muslim bin
Khalid Az Zanji sehingga ia mengizinkannya memberi fatwah ketika masih
berusia 15 tahun. Demi ia merasakan manisnya ilmu, maka dengan taufiq Allah
dan hidayah-Nya, dia mulai senang mempelajari figih setelah menjadi tokoh
dalam bahasa Arab dan sya“irnya. Remaja yatim ini belajar figih dari para
Ulama®™ figih yang ada di Makkah, seperti Muslim bin khalid Az-Zanji yang
waktu itu berkedudukan sebagai mufti Makkah. Kemudian dia juga belajar dari
Dawud bin Abdurrahman Al-Atthar, juga belajar dari pamannya yang bernama
Muhammad bin Ali bin Syafi®, dan juga menimba ilmu dari Sufyan bin Uyainah.
Guru yang lainnya dalam figih ialah Abdurrahman bin Abi Bakr Al-Mulaiki,
Sa“id bin Salim, Fudhail bin Al-Ayyadl dan masih banyak lagi yang lainnya.
Dia pun semakin menonjol dalam bidang figih hanya dalam beberapa tahun saja

duduk di berbagai halaqah ilmu para Ulama™ fiqih.

Dalam pandangan Imam Syafi*i, sunnah Nabi mempunyai kedudukan
yang sangat tinggi, malah beberapa kalangan menyebutkan bahwa Imam Syafi“i
menyetarakan kedudukan sunnah dengan Al Quran dalam kaitannya sebagai

sumber hukum islam, karena itu, menurut beliau setiap hukum yang ditetapkan
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oleh rasulullah pada hakekatnya merupakan hasil pemahaman yang diperoleh
Nabi dari pemahamannya terhadap Al Quran. Selain kedua sumber tersebut (Al
Quran dan Hadis), dalam mengambil suatu ketetapan hukum, Imam Syafi*i juga

menggunakan [jma®, Qiyas dan istidlal (penalaran) sebagai dasar hukum Islam.

. Imam Ahmad bin Hanbal

Nama lengkap beliau adalah “Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad Asy-Syaibani”. Kun-yah beliau adalah “Abu Abdillah”, karena salah
satu anak laki-laki beliau bernama Abdullah. Beliau berasal dari Bani Dzuhli bin
Syaiban, suatu keturunan yang menisbahkan dirinya kepada Kabilah Bakr bin
Wail. Beliau dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H. Di usia kecilnya, beliau
menjalani hari-hari dalam keadaan yatim karena bapak beliau telah meninggal di
usia muda, ketika beliau masih kecil. Bapak beliau termasuk salah satu aktivis
di dunia dakwah. Dengan penuh kesabaran, ibunya mendidik beliau dan
mengarahkan beliau untuk senantiasa menuntut ilmu agama. Peran ibunya telah

mengantarkan beliau pada kedudukan yang tinggi disebabkan ilmu.

Beliau meninggal di hari Jumat, tanggal 12 Rabjul Awwal, tahun 241 H, di
usia beliau yang ke-77 tahun. Beliau mendapatkan hadis dari Imam Asy-Syafii,
Husyaim, Ibrahim bin Saad, Sufyan bin Uyainah, Abbad bin Abbad, Yahya bin
Abi Zaidah, dan masih banyak ulama lainnya yang sezaman dengan mereka.
Untuk guru beliau yang dicantumkan dalam kitab Al-Musnad saja, jumlahnya,
lebih dari 280 orang. Sementara, murid senior beliau, antara lain: Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Abu Zurah, Mathin, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Abul
Qasim Al-Baghawi, dan masih banyak lagi.

Wahbah az-Zuhali
Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili adalah cerdik cendikia yang
menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). seorang ulama fikih

kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia



Islam melalui kitab-kitab fikihnya. Beliau dilahirkan di desa Dir Athiah, utara
Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti
Mustafa Sadah. Ayah beliau berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang

petani.

Beliau mulai belajar al-Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. Dan
setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syariyah dan tamat pada 1952 M. Ketika
pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan,
yaitu di Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al Azhar dan
Fakultas Hukum Universitas_Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah sarjana
syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa
Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian memperoleh ijazah Licence
(Lc) bidang hukum di Universitas, Ain Syams pada tahun 1957 M, Magister
Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor
pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syariat Islam) beliau
peroleh dengan predikat summa cum laude (Martabatus Syarof Al-Ula) dengan
disertasi berjudul "Atsarul Harbi Fil Fighil Islami, Dirosah Muqoronah Bainal
Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal Qonun Ad-Dauli Al-'Am" (Beberapa pengaruh
perang dalam figih Islam, Kajian perbandingan antara delapan mazhab dan

undang-undang internasional).

Yusuf al-Qaradawi

Dr. Yusuf Al-Qaradawi adalah ulama yang sangat masyhur di dunia
karena kedalaman ilmu dan da“wahnya. Ia menjadi rujukan banyak kalangan
karena kemampuannya dalam menjawab segala masalah umat sesuai dengan
tuntunan Alquran dan hadits. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Abdullah bin
Ali bin Yusuf. Sedangkan al-Qaradawi merupakan nama keluarga yang diambil

dari nama daerah tempat mereka berasal, yakni al-Qardah.
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Yusuf Qaradhawi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth
Turaab di tengah Delta pada 9 September 1926. Usia 10 tahun, ia sudah hafal al-
Qur“an. Menamatkan pendidikan di Ma“had Thantha dan Ma“had Tsanawi,
Qaradhawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin.
Dan lulus tahun 1952. Hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973.
Untuk meraih gelar doktor di Universitas al-Azhar, Kairo, ia menulis disertasi
dengan judul “Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial”.
Disertasi ini telah dibukukan dan diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa,
termasuk dalam edisi bahasa Indonesia. Sebuah buku yang sangat konprehensif
membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. Tapi gelar doktornya baru
dia peroleh pada tahun 1972 dengan disertasi “Zakat dan Dampaknya Dalam
Penanggulangan Kemiskinan”, yang kemudian di sempurnakan menjadi Figh

Zakat.
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DAFTAR TERJEMAH TEKS ARAB

Ayat Al-Qu’an,

Hlm | Nomor | Hadis, dan Teks Terjemahan
Footnote Bahasa Asing
Lainnya
2 7 Kaidah Fikih Hukum asal dalam semua bentuk
mu’amalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang
mengharamkannya
3 8 QS. An-Nisa’ (4): | Wahai orang-orang yang beriman
29 Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu.
26 17 QS. al-Maidah (5) : | Allah tidak menghukum kamu

89.

disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah),
tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang
kamu sengaja, maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu, ialah
memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang
biasa  kamu  berikan  kepada
keluargamu, atau memberi pakaian
kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. Barang siapa tidak
sanggup melakukan yang demikian,

Vil




maka kaffaratnya puasa selama tiga
hari. Yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila
kamu  bersumpah (dan kamu
langgar). Dan jagalah sumpahmu.
Demikianlah  Allah menerangkan
kepadamu hukum-hukum-Nya agar
kamu bersyukur (kepada-Nya).

27 20 QS. al-Mujadilah | Barangsiapa yang tidak
(58): 4 mendapatkan (budak), maka (wajib
atasnya) berpuasa dua  bulan
berturut-turut sebelum keduanya
bercampur.
39 21 QS. An-Nisa (4): | Dan tidak layak bagi seorang

92

mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena
tersalah  (tidak  sengaja), dan
barangsiapa membunuh  seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah)
ia memerdekakan seorang hamba
sahaya  yang  beriman  serta
membayar diat yang diserahkan
kepada keluarganya (si terbunuh
itu), kecuali jika mereka (keluarga
terbunuh) bersedekah. Jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka
dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si
terbunuh) serta  memerdekakan
hamba sahaya yang beriman.
Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia
(si pembunuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan
taubat dari pada Allah. Dan adalah
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.




52

Kaidah Fikih

Hukum asal dalam semua bentuk
mu’amalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang

mengharamkan-nya.

59

16

Kaidah Fikih

Setiap pinjaman yang menarik

manfaat adalah sama dengan riba.

53

61

QS An-Nisa’ (4) :
29

kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di

antara kamu.

75

32

Kaidah Fikih

Hukum asal dalam semua bentuk
mu’amalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang

mengharamkannya.

75

41

Kaidah Fikih

Setiap pinjaman yang menarik

manfaat adalah sama dengan riba.

69

al-Mausu’ah al-

Fighiyah, (1): 253

selama  jjarah  berupa  akad
muawadhah (berbayar), maka boleh
bagi penyedia jasa meminta bayaran
(upah) sebelum memberikan layanan
kepada pelanggan, sebagaimana
penjual boleh meminta uang bayaran
(barang yang dijual) sebelum
barangnya diserahkan. Jika upah
sudah diserahkan, maka penyedia
jasa berhak untuk memilikinya
sesuai kesepakatan, tanpa harus

menunggu layanannya diberikan.




73

13

QS. Al-Baqgarah
(2):282

Wahai orang-orang yang beriman!
Apabila kamu melakukan utang
piutang  untuk  waktu  yang
ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya.
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FATWA MAJELIS TARIJIH DAN TAJDID MUHAMMADIYAH TENTANG GO-

PAY

Pertanyaan:
Assalamu ‘alaikum wr wb

Saya mau bertanya, bagaimana hukum GoPay dalam aplikasi Gojek menurut Tarjih
Muhammadiyah? Hal ini karena ada ustadz yang menyatakan dalam ceramah yang
disiarkan melalui aplikasi youtube, beliau menyatakan GoPay itu haram.

Wassalamu ‘alaikum wr wb

Deaisya Maryama (disidangkan pada Jum‘at, 1 Rabiulawal 1440 H / 9 November
2018 M)

Jawaban:
Wa ‘alaikumus salam wr wb

Terima kasih atas pertanyaan saudari, semoga saudari senantiasa berada dalam
naungan hidayah Allah SwT.

Perlu diketahui bahwa pada dasarnya, semua bentuk muamalah adalah dibolehkan,

kecuali jika ada dalil yang melarang atau mengharamkannya. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam kaidah fikih,

Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan, kecuali jika ada
dalil yang mengharamkannya.

Termasuk dalam muamalah adalah sebagaimana yang saudari tanyakan, yaitu hukum
GoPay. Sebelum menjelaskan tentang hukum GoPay, perlu kami informasikan
terlebih dahulu tentang GoPay. GoPay adalah dompet virtual untuk menyimpan
Gojek Credit yang bisa digunakan untuk membayar transaksi-transaksi yang
berkaitan dengan layanan di dalam aplikasi Gojek.

GoPay ini pada dasarnya mirip dengan kartu ATM yang bisa dipakai untuk transaksi

jual beli. Bedanya, ATM memiliki bentuk fisik berupa kartu, sedangkan GoPay
menggunakan aplikasi dalam smart phone.
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Dalam fikih muamalah, setelah kita mengetahui pengertian sebuah produk bisnis,
maka kemudian yang harus dicari adalah takyif (karakteristik/sifat) akad dari bisnis
tersebut. Menurut sebagian ulama yang mengharamkan GoPay, keharaman GoPay
didasarkan pada pendapat bahwa takyif fikih akad dalam GoPay adalah akad utang
piutang, sehingga dalam akad ini berlaku kaidah,

Setiap piutang yang mendatangkan kemanfaatan/keuntungan tambahan adalah riba.

Sebagai konsekuensi, ketika mengatakan bahwa akad antara pengguna dan
perusahaan pemilik GoPay adalah utang piutang, maka tambahan keuntungan
(termasuk dalam hal ini diskon) termasuk hal yang diharamkan karena termasuk
riba. Qiyasnya adalah sama dengan bunga bank.

Dalam pendapat ini, haramnya GoPay hanyalah ketika adanya diskon (keuntungan),
sehingga jika menggunakan GoPay tanpa adanya diskon, hal itu diperbolehkan.
Diskon dalam GoPay yang (menurut pendapat ini) sudah dihukumi dengan r7ba,
maka berlaku ayat,

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (Qs. Al-Bagarah [2]:
275).

Namun demikian, skema GoPay bukan akad utang piutang (gardh), melainkan
diidentifikasikan dengan skema akad jual beli jasa. Indikasi akad jual beli ini adalah
pihak pelanggan mendepositkan uangnya dalam GoPay (mirip dengan deposit di e-
money), dan costumer bertransaksi langsung ke Gojek dengan mendepositkan
sejumlah dana tertentu di GoPay untuk pembayaran atas jasa Gojek yang akan
dimanfaatkan di kemudian hari.

Oleh karena itu, substansi akadnya bukan utang piutang, tetapi jual beli jasa.
Deposit itu sebagai upah yang dibayarkan di muka. Dalam hal ini costumer tidak
dianggap bermuamalah dengan bank melainkan dengan pihak Gojek layaknya e-
money. Dengan demikian, maka skema ijarah maushufah fi dzimmah lebih tepat
untuk kasus GoPay, yaitu bayaran atau fee (ujrah) nya dibayarkan di muka.

Dalam Ensiklopedi Figh dinyatakan, selama 7jarah berupa akad muawadhah
(berbayar), maka boleh bagi penyedia jasa meminta bayaran (upah) sebelum
memberikan layanan kepada pelanggan, sebagaimana penjual boleh meminta uang
bayaran (barang yang dijual) sebelum barangnya diserahkan. Jika upah sudah
diserahkan, maka penyedia jasa berhak untuk memilikinya sesuai kesepakatan, tanpa
harus menunggu layanannya diberikan (al-Mausu’ah al-Fighiyah, 1/253).
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Ini seperti akad salam, hanya saja, objek transaksi akad salam adalah barang.
Konsumen membeli barang, uangnya dibayar tunai di depan, namun barang datang
kemudian. Seperti juga e-toll atau e-money untuk pembayaran beberapa layanan
yang disediakan oleh penyelenggara aplikasi. Akadnya adalah jual beli, dengan uang
dibayarkan di depan, sementara manfaat/layanan baru didapatkan menyusul sekian
hari atau sekian waktu kemudian.

Pemilik barang secara prinsip berhak menentukan harga, dan berhak pula
memberikan diskon bagi konsumen yang membeli dengan pembayaran cash di muka
sebelum barang diserahkan. Jika hal ini berlaku pada barang, tentu berlaku pula
untuk jasa. Sehingga boleh bagi konsumen yang memiliki GoPay memperoleh
diskon dari pihak penyedia aplikasi. Dengan demikian hukum bertransaksi
menggunakan GoPay dalam aplikasi Gojek adalah boleh.

Wallahu a‘lam bish-shawab.

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

— Tulisan ini pernah dimuat di Majalah SM Edisi 19 Tahun 2019

— Sumber : https://www.suaramuhammadiyah.id/2019/10/25/hukum-go-pay-
dalam-aplikasi-gojek/
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FATWA DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD TENTANG GO-PAY

PERHIMPUNAN AL-IRSYAD
DEWAN FATWA

1. Framac No, 23 G-Fl1 Jakarta Pusat, 081381355664

FATWA
DEWAN FATWA PERHIMPUNAN AL-IRSYAD

NO ;: W5/DFPA/VI/1439

TENTANG HARAMNYA DISKON YANG DIDAPATKAN
DARI GO-PAY DAN LAYANAN YANG SEJENISNYA

Latar Belakang Masalah

Di cra yang modern seperti sckarang ini, sudah banyak kemajuan tieknologi yang
sudah kita rasakan, Namun kemajuan teknologi tidak selamanya begalan di atas
koridor=koridor syariah, bahkan malah terkadang kemajuan teknologi berdampak
terhadap kemunduran atau dekadensi moral masyarakat,

Di antara kemajuan teknologi yang kitn musakan sekarang ini adalah jasa yang
ditawarkan oleh ojek online dalam bentuk pembayaran jasa melalui Go-Pay.
Produk  baru  ini sangat  menggiurkan  bagi  masyarakat.  Karena,  dengan
menggunakan fasilitas tersebut, konsumen bisa membayar tarif jasa ojek lebih
murah atwu mendapatkan potongan harga (diskon). Ini berbeda dengan transaksi
twnai, dimana konsumen harus membayar sesuai dengan tarif normal.

Berungkat dan banyaknya pentanyaan yang masuk Kepada ustadz-ustadz Rewan
Fatwa berkaitan dengan hukum Go-Pay dan layanan yang sejenisiya.

Berikut ini adalah pandangan dewan fatwa terkait hal tersebut:

Hukum  Digkon Yung Didaput Duri Go-Pay Duan Layanan  Yung
Scjenisnya

1. Go-Pay adalah vang clekuwonik yang diterbitkan oleh PT DAB (Dompet Anak
Bangsa) yang terdaftar dan dimonitor oleh Bank Indonesia. yang memiliki
fungsi yang sama dengan uvang nai yang dapat digunakan scbagai alat
pembayaran yang sah, yang nilainya sama dengan nilai uang tunai yang
didepositkan terlebih dahulu di dadam akun (;(hl'uy.'

. Deposit uang di Go-Pay int dapat disamakan hukumaya dengan transaksi
menitipkan vang pada ko sembako yang dekat dari rumah dengan tujuan
dapat diambil barang setiap dibutuhkan dan pada saat itu pembayaran hafga
barang dapat didebet langsung dari saldo pang vang dititipkan.

[

! hutps:/www. go-jek.com/go-pay kebljakan-privisi/
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Ibnu Abidin (Ulama mazhab Hanafi, wafat 1836M) memasukkan kasus ini ke
dalam salah satu bentuk bai ' istijrar’, ia berkata:

“Bila seseorang menyerahkan sejumlah vang kepada penjual, setiap harinva
dia mengambil barang sebanyak 5 item dan pada saat menyerahkan uang dia
tidak mengatakan, “sayva beli darimu 5 item setiap harinva..."

Aku berkata,” Hukumnya boleh jika harga 5 item tersebut telah jelas
sebelumnya seperti roti dan daging. Adapun jka harganya tidak diketahui
pada saat mengambil barang maka akad jual-belinya tidak sah karena harga
pada saat transaksi tidak jelas. Maka apabila barang telah digunakan oleh
pihak penitip uang dan sungguh penjual telah menyerahkannya dengan ridha
dan dengan tujuan mendapat uang maka sesungguhnya akad jual-beli belum
terjadi. Walaupun niat kedua belah pihak untuk melakukan akad jual-beli, hal
ini dikarenakan akad jual beli tidak sah dengan niat saja. Maka
sesungguhnya yang terjadi hampir serupa dengan akad qardh’ (dimana
penitip uang meminjamkan wangnya dan penjual meminjamkan barangnya)
vang dia menjamin uang atau barang dengan semisalnya atau senilainya. *

Berdasarkan takyif fighi (penyesuaian tinjauan fikih) yang dijelaskan oleh
Ibnu Abidin bahwa akadnya dapat disamakan dengan gardh maka dalam
kasus Go-Pay bahwa Kkhusus pengguna jasa Go-Jek yang membayar jasa
dengan dengan Go-Pay mendapat potongan harga maka ini adalah manfaat
vang diberikan mugtaridh (penerima pinjaman) kepada mugridh (pemberi
pinjaman) dan setiap pinjaman yang mendatangkan manfaat bagi pemberi
pinjaman hukumnya adalah riba.

. Akad top up Go-Pay adalah akad hutang seperti deposit uang di bank, maka
diskon harga bagi konsumen adalah manfaat yang didapatkan dari
menghutangi dan ini adalah riba. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar dan
kaidah baku dari muamalah:

B, 348 dadia 55 ayd (K

“Semua hutang yang menghasilkan manfaat maka itu adalah riba.” (HR.
Baihagi no. 1971, Ibnu Abi Syaibah no. 20690).

Artinya, diskon Go-Pay adalah riba.

Manfaat atau  Kkeuntungan yang dimaksud mencakup semua bentuk
keuntungan, bahkan sampai bentuk keuntungan pelayanan. Diriwayatkan dari
Anas bin Malik radhivallahu ‘anhu:

? Transaksi jual-beli yang di dalamnya si pembeli melakukan pembelian berulang atas
suatu barang tertentu selama/dalam satu periode

% Pinjaman atau hutang
* Hasyiyah Ibnu Abidin, jilid TV, hal 516.
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“Apabila kalian mengutangkan sesuatu kepada orang lain, kemudian (orang
yang berutang) memberi hadiah kepada yang mengutangi atau memberi
layanan berupa naik kendaraannya (dengan gratis), janganlah menaikinva
dan jangan menerimanya, kecuali jika hal itu telah terjadi antara keduanya
sebelum itu.” (HR. Ibnu Majah no. 2432).

. Hukum memakai Go-Pay pada asalnya adalah Halal, asalkan tidak memakai
atau mendapatkan potongan harga maupun tambahan manfaat lainnya, karena
hal itulah yang menjadikannya Riba.

. Fatwa haramnya pemanfaatan diskon pada Go-Pay juga berlaku pada
transaksi pembayaran lainnya seperti pada kartu deposit berfasilitas.

. Peringatan :Meskipun seorang yang mendepositkan vangnya di Go-Pay tidak
berniat untuk memberi hutangan ke pihak gojek maka tetap saja syariat
memandang uvang simpanan dalam Go-Pay tersebut adalah hutang. Hal ini
secbagaimana para nasabah vang meletakkan uang mercka di bank
konvensional, banyak di antara mercka yang niatnya adalah untuk
mengamankan uang mereka dan bukan untuk memberi hutangan kepada pihak
bank. Dan pihak bank juga tatkala mengajak para nasabah untuk
mendepositkan uvang mereka ke bank seringkali tidak menyatakan ajakan
untuk memberikan hutangan kepada bank. Akan tetapi pada hakikatnya uang
yang tersimpan di rekening bank tersebut adalah hutang dan bukan wadi'ah
(titipan). Karenanya bunga bank dinilai riba karena merupakan bentuk
manfaat yang diraih oleh nasabah dari hasil memberikan hutang ke bank.
Karecnanya ada beberapa perbedaan mencolok antara hutang dan wadi'ah.
Diantaranya :

a) Hutang menyebabkan perpindahan kepemilikan. Adapun pada wadi’ah
(titipan) bersifat amanah dan tidak terjadi perpindahan kepemilikan.
Karenanya pihak yang berhutang (dalam hal ini semisal bank dan gojek)
berhak menggunakan/mengolah uang yang didepositkan oleh nasabah
pada mercka. Adapun pada wadi'ah (titipan) maka pihak yang
menyimpan titipan tersebut tidak berhak menggunakan titipannya,
tugasnya hanyalah menjaga titipan tersebut. Dan tidak boleh dikatakan
bahwa uang yang diletakkan oleh nasabah di bank atau gojek adalah
titipan yang diizinkan oleh nasabah untuk digunakan dan diolah oleh
pihak bank dan gojek. Karena uang berbeda dengan barang yang
bermanfaat yang ketika digunakan manfaatnya maka barangnya masih
tersisa. Adapun uang maka ia seperti makanan jika digunakan maka
habis. Dan penggunaan barang yang seperti ini pada hakikatnya adalah
hutang.

b) Dalam masalah hutang maka pihak yang berhutang bertanggung jawab
untuk mengembalikan semisal yang dia pinjam dari pihak penghutang.
Jika terjadi kerusakan atau kehilangan barang hutangan maka pihak yang
berhutang bertanggung jawab penuh. Hal ini berbeda dengan wadi’ah,
maka jika terjadi kerusakan atau kehilangan maka pihak yang berhutang
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sama sekali tidak menjamin dan tidak bertanggung jawab jika ia amanah
dan tidak ceroboh dalam menjaga wadi 'ah.

7. Solusi syar’i bagi yang ingin memanfaatkan layanan Go-Pay dan yang
sejenisnya:

a) Silahkan anda menggunakan Go-Pay namun pastikan saat membuka rekening
di bank yang terdapat fasilitas Go-Pay-nya anda hilangkan klausa
pertambahan atas vang yang anda simpan (hutangkan), akad tentang tambahan
bunga tiap bulannya harus dihilangkan.

b) Silahkan anda menggunakan Go-Pay namun kami menghimbau anda untuk
tidak menerima tambahan manfaat berupa diskon ini supaya tidak terjadi riba
dalam muamalah atau transaksi dengan ojek online dan Go-Pay ini.

c) Jika kita tidak bisa menghilangkan diskon atau potongan harga dari Go-Pay,
maka silahkan melakukan pembayaran dengan cara tunai.
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